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Shalat dua rakaat fajar merupakan satu diantara shalat sunnah yang utama dan
besar  pahalanya.  Bagaimana  tidak,  dalam  sebuah  riwayat,  Sayyidah  Aisyah
mengatakan bahwa Rasulullah Saw senantiasa mengerjakan shalat fajar setiap
hari bahkan perhatian beliau kepada shalat fajar melebihi perhatiannya kepada
shalat-shalat sunnah yang lain. (HR. [Bukhari-Muslim]) sehingga wajar jika shalat
fajar ini begitu utama.

Besarnya  pahala  shalat  dua  rakaat  itu  didapat  melalui  hadis  yang  juga
diriwayatkan  dari  sayyidah  aisyah,  kata  beliau  Rasulullah  Saw  bersabda:

ركعتَا الْفَجرِ خَير من الدُّنْيا وما فيها رواه مسلم

Dua rakaat fajar adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya. (H.R. [Muslim])

Nah, dalam pelaksanaannya terdapat kesunnahan-kesunnahan berdasarkan hadis
Nabi yang kiranya sangat penting untuk diketahui sebagai salah satu bentuk
upaya  agar  dapat  melaksanakan  ibadah  yang  berkualitas.  Kesunnahan-
kesunnahan tersebut  termaktub dalam kitab Fathul  Mu’in,  di  sana Syekh al-
Zainuddin al-Malibariy menjelaskan bahwa ada tiga kesunnahan yang dianjurkan
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untuk dilakukan saat mengerjakan shalat dua rakaat fajar:

Kesunnahan yang pertama, hendaknya shalat fajar dilakukan dengan ringan
dan  singkat.  Maksudnya  durasinya  tidak  diperlama.  Hal  ini  didasarkan  pada
sebuah hadis:

نفَتَيين خَفتَيعكر َّله صال ولسالمليح أنّ ر ِدِ اَبليو نع ّنالس نن ابع

Dari Ibnu Sunni dari ayahnya Abu al-Malih bahwa Rasulullah Saw shalat dua
rakaat secara singkat.

Senada dengan hadis  di  atas,  hadis  yang diriwayatkan dari  Sayyidah Aisyah,
beliau berkata:

مبِا اقَر له قُول ّإن َّتح حبالص ةَص لقَب ناللَّتَي نتَيعكالر فّخَفي لَّمسو هلَيع هال َّلص ِانَ النَّبك
ملسمو خَارِيالْب اهوتَابِ ” رْال

Bahwa Nabi  Muhammad Saw Meringankan dua rakaat  shalat  sebelum subuh
sampai-sampai  aku  mengira  beliau  tidak  membaca  ummu  al-kitab  (saking
singkatnya).  (H.R.  [Bukhari-Muslim])

Kesunnahan yang kedua,  membaca  surat  yang  warid  dari  Rasulullah  Saw
setelah  membaca  fatihah  di  setiap  rakaat.   Adapun  mengenai  surat  yang
dimaksud,  terdapat  tiga  riwayat  yang  berbeda  dan  ketiga-tiganya  boleh
diamalkan.

Menurut riwayat pertama, dua surat yang dimaksud adalah surat al-Kafirun pada
rakaat pertama dan surat al-Ikhlas pada rakaat kedua berdasarkan hadis  dari
Sayyidah Aisyah:

نعم السوراتاَن هما تُقْراَنِ ف الركعتَين قَبل الْفَجرِ قُل يا اَيها الْافرون و قُل هو اله اَحد

Dua surat yang baik dibaca pada dua rakaat shalat sebelum subuh (shalat fajar)
yaitu ya ayyuha al-kafirun (Surat al-Kafirun) dan qul huwa allahu ahad (surat al-
Ikhlas). (H.R. [Baihaqi])

Menurut riwayat kedua, dua surat yang dimaksud adalah surat al-Baqarah ayat
136 dan surat al-Imron ayat 64 sedangkan menurut riwayat ketiga, dua surat
tersebut adalah surat al-Insyirah dan surat al-Fil.

Oleh karenanya, agar pengamalan terhadap sunnah nabi benar-benar terwujud,



Syekh Zainuddin menjelaskan bahwa sunnah hukumnya menggabungkan semua
surat tersebut. Jadi, pada rakaat pertama membaca surat al-Baqarah ayat 136,
Surat al-Insyirah, dan surat al-Kafirun. Kemudian pada rakaat kedua membaca
surat al-Imron ayat 64, Surat al-Fil, dan surat al-Ikhlas.

Kesunnahan yang  ketiga,  membaringkan  tubuh  dengan  posisi  miring  baik
miring ke sebelah kiri maupun ke sebelah kanan, akan tetapi yang lebih utama
adalah  memiringkan  tubuh  ke  sebelah  kanan  seperti  posisi  mayyit  saat
dikuburkan. “Salah satu hikmahnya adalah dapat mengingatkan seseorang bahwa
seperti itulah posisinya nanti di dalam kubur” terang Syekh al-Romli al-Shaghir
dalam kitabnya Nihayatu al-Muhtaj ila Syarhi al-Minhaj.

Kesunnahan ini dilakukan selepas shalat fajar berdasarkan hadis:

هنيمي لع طَجِعضرِ فَلْيالْفَج َتعكر مدُكاَح ّلاذا ص : لَّمسو هلَيع هال َّله صسول الر قَال

Rasulullah bersabda: Apabila salah seorang dari kalian telah mengerjakan shalat
dua rakaat fajar maka berbaringlah atas lambungnya (tidur miring ke-kanan).
(H.R.[Abu Dawud & al-Tirmidzi])

Ada satu hadis lagi yang serupa yaitu:

َلع عطَجرِ اضالْفَج َتعكر َّلإذَا ص لَّمسو هلَيع هال َّلص ِانَ النَّبك ” ا قَالَتنْهع هال ضشَةَ رائع نع
شقّه ايمن ” رواه الْبخَارِي

Dari sayyidah Aisyah beliau berkata: “Nabi Muhammad Saw senantiasa berbaring
dengan bertumpu pada bagian kanan tubuhnya (tidur miring ke-kanan) selepas
menunaikan shalat dua rakaat fajar”. (H.R. [Bukhari])

Demikianlah tiga  kesunnahan berdasarkan hadis  yang bisa  kita  lakukan saat
menunaikan shalat fajar. Semoga kita bisa lebih rajin dan semangat beribadah,
tidak hanya ibadah yang wajib saja melainkan juga ibadah-ibadah sunnah.
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